
  



  



  



PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan 

kita nikmat Iman dan Islam. Salawat dan salam semoga tercurah kepada 

Rasul-Nya, Muhammad Saw yang diutus-Nya sebagai rahmat bagi 

sekalian alam. 

Modul Pendidikan Agama Islam Kelas XII Semester 1 ini disusun 

untuk memudahkan siswa menguasai materi sesuai KI-KD dengan 

sistematika penulisan deduktif. Pendekatan deduktif adalah sebuah 

pendekatan yang bermula dari suatu kaidah atau teori untuk kemudian 

dikembangkan dalam contoh-contoh dan praktek. Diantara kelebihan 

pendekatan deduktif adalah siswa dapat memahami materi pembelajaran 

secara sistematis dan filosofis. 

Kepada yang telah berjasa dalam menyelesaikan penyusunan buku 

ini kami ucapkan terima kasih banyak, khususnya Kepala Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, Kepala SMA Negeri 1 Metro 

dan segenap Guru PAI yang telah berkontribusi dalam penyelesaian buku 

ini.  

Kami sadari, Bahan Ajar ini masih jauh dari sempurna. Maka saran 

dan masukan sangat kami harapkan untuk penyempurnaan. Mendahului 

saran dan masukannya, kami sampaikan terima kasih banyak.  

     

 

Metro, 14 Juli 2014 

 

Penulis 

 

 

 

     Bairus Salim, S.Pd.I., M.Pd.I 

 

 



 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

 

Modul Pendidikan Agama Islam Kelas XII Semester 1 ini disusun 

untuk memudahkan siswa menguasai materi sesuai KI-KD dengan 

sistematika penulisan deduktif. Pendekatan deduktif adalah sebuah 

pendekatan yang bermula dari suatu kaidah atau teori untuk kemudian 

dikembangkan dalam contoh-contoh dan praktek. Diantara kelebihan 

pendekatan deduktif adalah siswa dapat memahami materi pembelajaran 

secara sistematis dan filosofis. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu kiranya penyusun menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan modul ini sebagai berikut: 

1. Sebelum membaca modul siswa menyimak dengan baik penjelasan 

guru tentang langkah-langkah pembelajaran pada setiap bahasannya. 

2. Langkah-langkah pembelajaran mengacu pada model pembelajaran 

yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

3. Pada tahapan ekplorasi, siswa baru diperkenankan membuka buku 

modul sebagai sumber belajar utama yang kemudian dikembangkan 

dengan informasi dari internet ataupun sumber belajar lainnya.  

4. Pada tahapan elaborasi, siswa mendiskusikan materi modul atau 

sesuai dengan metode yang dipilih guru. 

5. Pada tahapan konfirmasi, siswa dengan bimbingan guru membuat 

kesimpulan materi yang kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan 

latihan soal-soal pada setiap babnya. 
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BAB I 

AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG TOLERANSI 

 

A. Membaca Q.S. Al-Kafirun, Yunus: 40-41, dan Al-Kahfi: 29. 

 

1. Membaca Q.S. Al-Kafirun: 1-6 

a. Ayat 

فِرُونا ) اا الْكَا ا تاعْبُدُونا )1قُلْ يَا أَيُّه لاا أَنتُُْْ 2( لاا أَعْبُدُ ما ( وا

ا أَعْبُدُ ) لاا أَ 3عاابِدُونا ما بادْتُُْ )( وا ا عا ْ عاابِدٌ ما لاا أَنتُُْْ 4نَا ( وا

ا أَعْبُدُ ) لِِا دِينِ )5عاابِدُونا ما  ( 6( لاكُُْ دِينُكُُْ وا
b. Terjemahan  

Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir (1) Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah (2) Dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah (3) Dan aku tidak pernah menjadi 

penyembah apa yang kamu sembah (4) Dan kamu tidak pernah 

(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah (5) Untukmu 

agamamu, dan untukkulah, agamaku (6).” 

 

c. Hukum Bacaan 

Bacaan  
Hukum 

Bacaan  
Cara Membaca Alasan 

اا اآ يُّه  Mad wajib  ي

muttasil  

Yaa ayyuhaa 

(panjangnya 5 

harakat) 

Huruf mad 

bertemu huruf 

hamzah dalam 

satu kata 

فِرُونا   Mad ‘arid  الْكَا

lissukun 

Al kaafiruun 

(panjangnya 2, 4 

atau 6 harakat) 

Huruf mad 

bertemu huruf 

mati berhenti 
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(waqaf) dalam 

bacaan 

 ’Ikhfa  نتُُْْ أَ 

Ang tum  

(dibaca samar. 

Suara huruf nun 

masih terdengar) 

Nun mati 

bertemu huruf ta’ 

(salah satu huruf 

ikhfa) 

بادْتُُْ   Idgham  عا

mutajanisain 

Abattum 

(memasukkan 

huruf dal pada 

huruf ta’) 

Huruf dal sukun 

bertemu huruf ta’ 

berharakat 

 Qalqalah  أَعْبُدُ 

kubra 

A’budd Huruf dal 

berharakat sukun 

karena waqaf  

 

2. Membaca QS. Yunus: 40-41 

a. Ayat 

ُ بِِلمُْفْسِدِينا  هكا أَعْلَا ب را نْ لاا يؤُْمِنُ بِهِ وا مِنْْمُْ ما نْ يؤُْمِنُ بِهِ وا مِنْْمُْ ما وا

لكُُُْ 44) ا لاكُُْ عَا الِِ وا بوُكا فاقُلْ لِِ عَا نْ كاذَّ
ِ
ا ا ( وا  أَنتُُْْ راريِوُونا مِمَّ

( لوُنا ا تاعْما ْ راريِءٌ مِمَّ أَنَا لُ وا  (41أَعَْا
b. Terjemahan 

Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, 

dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman 

kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 

berbuat kerusakan (40) Jika mereka mendustakan kamu, Maka 

Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. kamu 

berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun berlepas 

diri terhadap apa yang kamu kerjakan (41)". 
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c. Hukum Bacaan 

Bacaan  
Hukum 

Bacaan  

Cara 

Membaca 
Alasan  

  Izhar مِنْْمُْ 

Minhum Nun mati bertemu 

huruf  ha’ 

نْ لاا   Idhgam bilaa ما

gunnah 

Maala Nun mati bertemu 

huruf lam 

نْ 
ِ
بوُ ا   Ikhfa كاذَّ

Ing kazzabu Nun mati bertemu 

huruf kaf 

 Mad wajib رارِيُ 

muttasil 

Bariiu Juruf mad bertemu 

huruf hamzah 

dalam satu kata 

لوُنا   Mad ‘arid تاعْما

lissukun 

Ta’maluun 

(panjangnya 

2, 4 atau 6 

harakat) 

Huruf mad bertemu 

huruf mati berhenti 

(waqaf) dalam 

bacaan 

 

 

3. Membaca QS. Al-Kahfi: 29 

a. Ayat 

نََّ 
ِ
اءا فاليْاكْفُرْ ا نْ شا ما اءا فاليُْؤْمِنْ وا نْ شا ر ِكُُْ فاما قه مِنْ را قُلِ الحْا  وا

تاغِيثوُا يغُااثوُا  اس ْ نْ ي
ِ
ا ادِقُهاا وا مْ سُُا اطا بِِِ رًا أَحا الِمِينا نَا أَعْتادْنَا لِلظَّ

تْ مُرْتافاقاً اءا سا ابُ وا ا اشْوِي الوُْجُوها بِئسْا الشََّّ لمُْهْلِ ي اءٍ كَا  بِما
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b. Terjemahan 

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 

Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 

dan Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". 

Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu 

neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka 

meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 

minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 

jelek ” 

 

c. Hukum Bacaan 

Bacaan  
Hukum 

Bacaan  

Cara 

Membaca 
Alasan  

ر ِكُُْ    مِنْ را
Idhgam 

bilaa 

gunnah 

Mirrabbikum  Nun mati 

bertemu huruf ra  

اءا  نْ شا  Ikhfa  فاما

Haqiqi 

Famany-syaa-a 

(suara nun 

masih terdengar 

tetapi samar) 

Nun mati 

bertemu huruf 

syin  

 Idhgam  مِنْ وا 

bigunnah 

Miwwa  Nun mati 

bertemu huruf 

wau  

َّآ   ن
ِ
 Mad jaiz  أَعْتادْنَا  ا

munfasil 

Innaa a’tadna Huruf mad 

bertemu dengan 

hamzah pada 

kata berikutnya  

رًا  Mad iwad  نَا

Naa raa Tanwin fathah 

pada huruf ra di 

baca waqaf  
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B. Menjelaskan Arti Q.S. Al-Kafirun, Yunus: 40-41, dan Al-Kahfi: 29. 

1. Q.S. Al-Kafirun 

a. Penegasan  bahwa tuhan yang disembah oleh nabi 

muhammad shallallâhu alaihi wasallam dan umat islam 

berbeda dengan  orang-orang kafir. Demikian juga dalam 

tata cara peribadahan  

b. Penolakan  nabi muhammad shallallâhu alaihi wasallam dan 

umat  islam terhadap kaum kafir untuk mencampuradukan 

keimanan  dan peribadahan  

 

2. QS. Yunus: 40-41 

a. Umat manusia yang hidup setelah Rasulullah shallallâhu 

alaihi wasallam diutus  terbagi menjadi dua golongan  

b.  Pertama golongan yang beriman  terhadap kerasulannya 

dan kitab suci al Qur’an. Kedua golongan yang  

mendustakan kerasulannya dan  menolak al Qur’an 

c.  Allah swt maha mengetahui  sikap dan perilaku  orang-

orang baik yang meyakini kerasulan dan  kitab al Qur’an 

maupun  yang senantiasa mendustakan  

d. Menghadapi orang-orang yang mendustakan seyogyanya 

umat islam berpegang teguh dan meyakini bahwa nabi 

Muhammad Saw. betul-betul rasul Allah swr yang terakhir 

dan  membawa kitab suci al Qur’an sebagai petunjuk dan 

pedoman bagi umat Islam  

 

3. QS. Al-Kahfi: 29 

a. Kebenaran itu datangnya dari Allah Swt yang bersifat 

mutlak, adapun kebenaran makhluk besifat nisbi (relatif) 

b. Manusia sebagai individu memiliki kebebasan penuh 

untuk menentukan pilihan terhadap agama yang dianutnya  

c. Manusia yang memilih agama yang salah (yang tidak 

berasal dari Allah) dan mengandung menyekutukan Allah 

dianggap zalim.  Balasan bagi  orang zalim adalah neraka   
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C. Membiasakan perilaku yang mencerminkan Q.S. Al-Kafirun, Yunus: 

40-41, dan Al-Kahfi: 29. 

Perilaku yang mencerminkan Q.S. Al-Kafirun, Yunus: 40-41, dan 

Al-Kahfi: 29 dapat dibiasakan dengan cara: 

1. Menghargai pendapat orang lain dengan penuh daya kritis. 

2. Tidak memaksakan kehendak atau pendapat kita kepada orang 

lain. 

3. Menjaga hubungan baik dengan orang lain yang berbeda suku, 

ras, agama, atau golongan dengan kita. 

4. Meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam dan 

keindahannya. 

5. Mempertegas jati diri selaku seorang muslim yang baik, santun, 

tegas, serta mempu mengayomi setiap orang. 

 

D. Latihan Soal 

(Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar!) 

1. Bacaan idga-m bigunnah termasuk salah satu hukum bacaan 

tajwid.  Bacaan idga-m bigunnah terjadi jika ada . . . . 

a. mim sukun bertemu dengan huruf ya, nun, mim, dan wau 

b. tanwin bertemu dengan huruf ya, nun, mim, dan wau 

c. nun mati bertemu dengan huruf hamzah, ha, kha, dan gain 

d. tanwin bertemu dengan huruf lam dan ra 

e. huruf alif didahului harakat fath.ah dan huruf wau didahului 

harakat 

f. dammah 

2. Penerapan toleransi dalam masyarakat yang beragam, baik 

agama, kebudayaan, dan bahasa akan menimbulkan . . . . 

a. ketenteraman dan kerukunan 

b. perselisihan antaranggota masyarakat 

c. percekcokan yang terjadi setiap saat 

d. kekacauan dan ketidaktenteraman dalam kehidupan 

e. keteraturan dan sikap ingin menang sendiri 
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3. Sikap yang ditunjukkan terhadap orang-orang yang memilih 

dalam kekafiran atau tidak beriman pada Al-Qur’an adalah . . . . 

a. menganiayanya 

b. tidak mau tahu 

c. mengucilkan mereka dari pergaulan 

d. memusuhi dan menyimpan dendam 

e. menghormati dan menghargai pilihannya 

 

4. Surah al-Kahf [18] ayat 29 menjelaskan bahwa Allah Swt. 

memberikebebasan kepada manusia untuk . . . . 

a. menengok tetangga yang sakit atau tidak 

b. mengikuti ajaran rasul ataupun tidak 

c. beriman atau kafir 

d. melaksanakan atau tidak melaksanakan salat 

e. berbakti kepada orang tua 

 

5. Kebenaran sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-Kahf [18] ayat 

29 berasal dari . . . . 

a. rasul Allah Swt. 

b. manusia biasa 

c. malaikat-malaikat Allah 

d. Allah Swt. 

e. orang alim 

 

6. Orang-orang kafir sama dengan orang zalim, yaitu orang-orang 

yang . . . . 

a. menganiaya diri sendiri dengan memilih kafir 

b. memilih beriman 

c. melaksanakan perintah Allah 

d. menjauhi larangan Allah Swt. dan rasul-Nya 

e. melaksanakan perintah rasul 

 

7. Surah al-Ka-firu-n [109] terdiri atas enam ayat. Ayat keenam 

Surah al-Ka-firu-n [109] menjelaskan tentang . . . . 
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a. toleransi dalam bidang muamalah 

b. larangan bertoleransi dengan pemeluk agama lain 

c. larangan bertoleransi dalam bidang akidah dan ibadah 

d. toleransi dalam bidang akidah 

e. toleransi dalam segala bidang 

 

8. Berikut ini yang merupakan kandungan Surah Yu-nus [10] ayat 

40 adalah...  

a. tiap-tiap manusia akan bertanggung jawab terhadap 

perbuatannya 

b. orang tua akan mempertanggungjawabkan perbuatan anaknya 

di hadapan Allah Swt. 

c. kebebasan untuk beriman atau kafir 

d. dua golongan umat Nabi Muhammad dalam menerima Al-

Qur’an 

e. perintah beribadah kepada Allah Swt. dengan ikhlas 

 

9. Dani melakukan perbuatan dosa. Ia melanggar larangan Allah 

Swt. dengan sengaja. Orang yang akan bertanggung jawab 

terhadap perbuatan Dani di akhirat kelak adalah . . . . 

a. orang tua Dani 

b. sepupu Dani 

c. umat Islam seluruh dunia 

d. orang-orang terdekat Dani 

e. Dani sendiri 

 

10. Allah Swt. memberi kebebasan manusia untuk memilih beriman 

atau kafir. Jika manusia memilih kafir, yang akan bertanggung 

jawab adalah...  

a. orang tua 

b. diri mereka sendiri 

c. sahabat karib 

d. teman akrab 

e. anak-anak mereka 
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B. Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Bolehkah bertoleransi dalam bidang akidah? Jelaskan! 

2. Jelaskan kandungan pokok Surah al-Ka-firu-n [109]! 

3. Jelaskan kandungan Surah Yu-nus [10] ayat 40! 

4. Apakah seseorang akan bertanggung jawab terhadap perbuatan 

orang lain? 

5. Jelaskan akibat yang diterima orang-orang yang memilih kafir! 
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BAB II 

AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG ETOS KERJA 

A. Membaca Q.S. Al-Mujadilah: 11, dan Al-Jumu’ah: 9-10. 

1. QS. Al-Mujadilah: 11 

a. Ayat 

                                

                               

                              

b. Terjamah 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Muja-dilah 

[58]: 11) 

 

c. Hukum Bacaan 

Bacaan  
Hukum 

Bacaan  

Cara 

Membaca 
Alasan  

  Mad Badal 

Dipanjang 2 

harakat 

Fathah 

ketemu 

hamzah sukun 

  Ikhfa’ 

Dibaca 

samar dan 

mendengung  

Nun mati 

ketemu syin 
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  Mad arid 

lissukun 

Dibaca 

panjang 

Mad thabi’i 

bertemu 

waqaf 

 

a. Ayat 

                      

                     

                      

                

b. Terjamah 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan  tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila salat telah 

dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung. (Q.S. al-Jumu‘ah [62]: 9–10) 

 

c. Hukum Bacaan 

Bacaan  
Hukum 

Bacaan  

Cara 

Membaca 
Alasan  

   Idgham bila 

ghunnah 

Dibaca lebur 

tanpa 

mendengung 

Tanwin 

bertemu lam 

  Qalqalah  
Dibaca 

mantul 
Ba’ sukun 
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  Ikhfa’ 

Dibaca samar 

disertai 

dengung 

Nun mati 

bertemu fa’ 

 

 

B. Menjelaskan Arti Q.S. Al-Mujadilah: 11, dan Al-Jumu’ah: 9-10. 

Berdasarkan keterangan para ahli di atas, seluruhnya menjelaskan 

tentang tata cara bermajelis, yaitu dengan memberikan tempat 

kepada orang lain. Akan tetapi, ayat ini secara luas juga mengandung 

pesan yang dapat dipetik tentang tata cara bekerja, sebagai sarana 

penting dalam menjalani hidup di dunia ini. 

Berikut ini beberapa hikmah pentingnya bekerja keras sebagai 

berikut. 

a. Menjaga kehormatan diri karena dengan bekerja keras berarti 

kita terlepas dari ketergantungan pada orang lain. 

b. Bekerja merupakan sarana utama untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan keluarga. 

c. Bekerja merupakan sarana ibadah yang bernilai pahala jika 

dilakukan dengan ikhlas sebagai pengabdian kepada Allah. 

d. Bekerja berarti akan menciptakan karakter pribadi yang 

tangguh dan sabar dalam setiap keadaan. 

Para fukaha (ahli fikih) menjadikan ayat dalam Surah al-

Jumuah ini sebagai dalil tentang hukum melaksanakan salat 

Jumat. Salat Jumat hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim 

sehingga ketika seseorang sedang berjual beli, dianjurkan untuk 

meninggalkan sejenak dan segera menunaikan salat Jumat. Jika 

Surah al-Jumu’ah [62] ayat 9–10 dikaitkan dengan tema etos 

kerja, penjelasannya sebagai berikut. 

a. Perlunya Keseimbangan antara Urusan Dunia dan Akhirat 

b. Bekerja Harus Selalu Ingat Allah 

c. Meningkatkan Produktivitas Kerja 

d. Tidak Boleh Menyerah dalam Bekerja 
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C. Membiasakan perilaku yang mencerminkan Q.S. Al-Mujadilah: 11, 

dan Al-Jumu’ah: 9-10. 

Agar dapat menerapkan cara bekerja yang dijelaskan dalam ayat-

ayat Al-Qur’an, perlu memperhatikan hal-hal berikut. 

 

1. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 

pentingnya manusia untuk berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. 

2. Bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan rida 

dari Allah Swt. 

3. Bekerja dengan memaksimalkan kemampuan dan bersikap 

kreatif serta  novatif. 

4. Rajin berdoa kepada Allah dan bersikap sabar. 

5. Bertawakal kepada Allah setelah bekerja dan berusaha. 

6. Meyakini bahwa rezeki Allah sangat luas sehingga kita harus 

yakin pada kebesaranAllah Swt. 

7. Tidak berpangku tangan dan putus asa ketika mendapatkan 

kegagalan. 

8. Selalu berusaha menyeimbangkan antara urusan dunia dan 

akhirat. 

 

D. Latihan Soal 

(Pilihlah jawaban yang paling benar!) 

 

لل لً  امًا وَّ حا را ن  هُ حا ل  تُُ   م ِ عا ز  قٍ فاجا ِ لا اُلله لاكُُ   م ِ ن   ر  آ  أَ ن  زا ي  تُُ   مَّ ءا  قلُ   أَرا
                                     

1. Hukum bacaannya adalah ... . 

a. Idgham mimi c. Mad 

wajib 

e. Mad Iwad 

b. Idgham 

bighunnah 

d. Mad jaiz   
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2. Hukum bacaannya adalah ... . 

a. Idgham mimi c. Ikhfa’ e. Ghunnah 

b. Idgham bighunnah d. Iqlab    

 

3. Tujuan utama diciptakan manusia oleh Allah di dunia ini untuk ...  

a. mencari harta 

b. berbuat sekehendak hati 

c. beribadah kepada-Nya 

d. menguasai sesama manusia 

e. menikmati kehidupan 

 

4. Makna potongan ayat   فا ْ اوْ شَُِّ تا ان yang tepat dari potongan ayat ke-9 

Surah al-Jumu‘ah [62] tersebut adalah ... 

 

a. dan mulailah bekerja 

b. dan segeralah berzikir 

c. dan tinggalkanlah kehidupanmu 

d. dan tinggalkanlah jual beli 

e. dan mulailah salat 

 

5. Berkaitan dengan sikap memberikan kesempatan kepada orang 

lain, dalam hadis riwayat Abu- Da-ud dan Tirmiz.i- dijelaskan 

bahwa Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu  

... 

a. banyak bersedekah 

b. selalu istiqamah 

c. mengerjakan salat 

d. membantu orang lain 

e. bisa menjaga diri 

 

6. Dengan menjaga keseimbangan antara bekerja dan beribadah 

dalam kehidupan membawa akibat ... 

a. menjadi orang yang pesimistis dan berkarakter lemah 

b. cenderung serakah akan dunia dan lupa akhirat 
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c. mudah melupakan urusan dunia dan mengutamakan akhirat 

d. melahirkan jiwa pekerja keras sekaligus ahli ibadah 

e. menjadi orang yang malas dan enggan berusaha 

 

7. Untuk mencapai kesuksesan, seorang pekerja seharusnya . . . . 

a. membuat perencanaan dan target tertentu 

b. bekerja apa adanya tanpa target 

c. cukup ikhlas saja tanpa berbuat 

d. cukup bertawakal kepada Alah Swt. 

e. menghabiskan waktunya untuk ibadah 

 

8. Jika dikaitkan dengan etos kerja, adanya perintah untuk segera 

mendirikan salat Jumat sesungguhnya mengandung hikmah yang 

sangat penting yaitu ... 

a. agar rezeki yang diperoleh tidak melebihi batas 

b. supaya masjid kembali terisi 

c. supaya syiar Islam semakin tampak 

d. untuk memudahkan antara orang muslim dan nonmuslim 

e. agar terwujud keseimbangan antara kehidupan dunia dan 

akhirat 

 

9. Fungsi utama memiliki ilmu pengetahuan dalam bekerja adalah ... 

a. dapat mendukung profesionalisme kerja 

b. mendukung seseorang meraih jabatan tinggi 

c. memperbanyak jumlah penghasilan 

d. pekerjaan seseorang semakin dihargai 

e. mempengaruhi jumlah gaji 

10. Suatu pekerjaan akan bernilai ibadah syaratnya adalah . . . . 

a. bersikap hati-hati dalam bekerja 

b. menjauhi hal-hal yang melanggar peraturan 

c. diniatkan ikhlas untuk mencari rida dari Allah 

d. tujuan bekerja untuk mencari rezeki sebanyak mungkin 

e. dilakukan dengan semangat 
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(Jawablah pertanyaan berikut!) 

1. Bagaimanakah penjelasan tentang anjuran melapangkan majelis jika 

dikaitkan dengan masalah etos kerja? 

2. Jelaskan pentingnya memberi kesempatan kepada orang lain dalam 

hal kerja! 

3. Apakah yang seharusnya menjadi motivasi kita dalam bekerja? 

4. Jelaskan kandungan Surah al-Jumu’ah [62] ayat 9–10! 

5. Jelaskan kandungan Surah al-Muja-dilah [58] ayat 11! 
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BAB III 

IMAN KEPADA HARI AKHIR 

 

A. Menampilkan prilaku yang mencerminkan keimanan kepada hari 

akhir 

1. Hari Kiamat Sebagai Hari Pembalasan Hakiki 

Beriman pada hari akhir merupakan ciri orang yang bertakwa 

sebagaimana firman Allah Swt: 

ةِ هُُْ  بِِل خِرا ا أُنْزلِا مِنْ قابْلِِا وا ما لايْكا وا
ِ
ا أُنْزِلا ا ينا يؤُْمِنوُنا بِما ِ الََّّ وا

 [4 يوُقِنوُنا ]البقرة
Artinya: “Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) 

yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah 

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 

(kehidupan) akhirat” 

 

b. Hari Kiamat Menurut al Qur’an 

1) Kiamat Sugra  

Kiamat sugra berarti kerusakan  kecil. Contohnya kematian. 

Dalam Surat Al-Ankabut ayat 57 Allah Swt berfirman: 

ايْناا ل
ِ
وْتِ ثَُُّ ا ائِقاةُ المْا افْسٍ ذا عُونا ]العنكبوت/ كُُه ن   [55تُرْجا

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 

kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan” 

 

Alam Barzakh merupakan alam lanjutan tempat hidup 

manusia setelah mati sampai mereka dibangkitkan dari 

kuburnya. 
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2) Kiamat Kubra 

Kiamat Kubra merupakan tanda kehidupan di dunia ini 

berakhir. Di awali dengan sangkakala ditiup pertama kali 

oleh malaikat Israfil. Yang di susul dengan hancurnya dunia 

ini, sebagaimana firman Allah Swt: 

ةٌ  احِدا ةٌ وا افْخا ورِ ن ا نفُِخا فِِ الصه ذا
ِ
لاتِ الَرْضُ 13)فاا حُُِ ( وا

ةً ) احِدا كَّةً وا الجِْباالُ فادُكَّتاا دا ةُ 14وا اقِعا تِ الوْا قاعا ئِذٍ وا ( فاياوْما

اهِياةٌ )15) ئِذٍ وا اوْما اءُ فاهِي ا ي ما قَّتِ السَّ انشْا ( 16( وا

  [16 -13]الحاقة/
Artinya: “Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup. Dan 

diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 

keduanya sekali bentur. Maka pada hari itu terjadilah hari 

kiamat, Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 

menjadi lemah. 

  

c. Surga dan Neraka 

Surga merupakan tempat yang penuh dengan bebagai 

kenikmatan. Allah menyediakan tempat ini untuk orang-

orang yang bertakwa. Sementara Neraka Neraka merupakan 

tempat yang penuh dengan siksa dan kehinaan. Alah menyediakan 

tempat ini untuk orang-orang yang durhaka  

 

 

2. Perilaku Sebagai Pencerminan Keimanan Terhadap Hari Akhir  

a. Senantiasa bertakwa kepada Allah swt. Yakni melaksanakan 

semua  perintah-Nya dan menjauhi semua  larangan-Nya  

b. Disiplin dalam melaksanakan sholat lima waktu dan ibadah-

ibadah lain yang hukumnya wajib. Rasulullullah shallallâhu 

alaihi wasallam bersabda: 
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 “Amal yang paling pertama dihisab dari seorang hamba di 

hari kiamat ialah sholatnya. Jika salatnya diterima maka 

diterimalah amal-amal yang lain. Jika shalatnya ditolak, 

maka ditolaklah amal-amal lainnya (H.R. al Thabrani dari 

Anas r.a)  

c. Mencintai fakir miskin yang diwujudkan melalui sikap, 

ucapan, perbuatan dan bantuan harta benda.  Rasulullullah 

shallallâhu alaihi wasallam bersabda:“Setiap segala sesuatu 

ada kuncinya, sedang  kunci surga adalah mencintai fikir 

miskin. Karena kesabaran mereka mereka adalah kawan 

akrab Allah pada hari kiamat  (H.R. Abu Bakar bin Laal dari 

Umar bin Khattab) 

d. Menyantuni, memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak 

yatim dengan penuh kasih sayang   Rasulullullah shallallâhu 

alaihi wasallam bersabda:  “Saya dan orang yang 

menanggung (memelihara) anak yatim (dengan baik) ada di 

surga bagaikan ini. Seraya memberi isyarat  dengan jari 

telunjuk dan jari tengah  dan beliau  rentangkan kedua 

jarinya (H.R. Bukhari) 

e. Berprilaku baik terhadap tetangga, menghormati  tamu dan 

bertutur kata yang baik-baik saja atau diam  Rasulullah 

shallallâhu alaihi sasallam bersabda:“Barangsiapa beriman 

kepada Allah dan hari akhir (kiamat) maka hendaklah ia 

berbuat baik pada tetangganya. Dan barangsiapa beriman 

kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia menghormati 

tamunya. Dan barangsiapa  beriman kepada Allah dan hari 

akhir maka  hendaklah ia berkata yang baik-baik saja atau 

diam” (H.R. Muslim) 

f. Melaksanakan tujuh macam perilaku yang menyebabkan 

mendapatkan naungan (perlindungan) Allah swt di akherat 

kelak Rasulullah shallallâhu alaihi wasallam bersabda: “Ada 

tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah pada 

hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. Yaitu: (1) 

Pemimpin yagng adil (2) Pemuda yang rajin beribadah (3)  
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orang yang hatinya selalu rindu dengan masjid (4) Dua 

orang yang saling mencintai karena Allah (5) Seorang lelaki 

yang diajak berzina oleh wanita bangsawan dan cantik 

kemudian menolaknya sambil berkata: sesungguhnya saya 

takut karena Allah (6) Orang yang bersedekah secara 

rahasia sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 

di sedekahkan tangan kanannya (7) Orang yang mengingat 

Allah ketikla sendirian sehingga mencucurkan air matanya 

.(H.R. Muslim dan Bukhari) 

 

 

B. Menerapkan hikmah beriman kepada hari akhir 

1. Memperkuat keyakinan bahwa Allah swt Mahakuasa dan 

Mahaadil. 

يِعُ  ا سُا نَّ اللََّّ
ِ
باتْ لاا ظُلَْا اليْاوْما ا ا كاسا افْسٍ بِما ى كُُه ن زا اليْاوْما تُُْ

ابِ ]غافر/   [15الحِْسا

Artinya: “Pada hari ini (kiamat) tiap-tiap jiwa diberi Balasan 

dengan apa yang diusahakannya. tidak ada yang dirugikan pada 

hari ini. Sesungguhnya Allah Amat cepat hisabnya.”  

2. Memberikan dorongan untuk membiasakan diri dengan sikap dan 

perilaku terpuji (akhlakul karimah) dan menjauhkan diri dari 

sikap serta perilaku tercela (akhlakul mazmumah) 

3. Memberi dorongan untuk bersikap optimis, tawakal dan sabar 

meskipun tertimpa kemalangan  

الَنفُْسِ  الِ وا اقْصٍ مِنا الَمْوا ن الجُْوعِ وا وْفِ وا ءٍ مِنا الخْا ْ نَّكُُْ بِشَا انابْلوُا ل وا

ارِريِنا ]البقرة/ ِ الصَّ باشَّ ِ اتِ وا را الثَّما   [155وا
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar.” 

 

C. Latihan Soal 

(Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar!) 

1. Setelah dibangkitkan dari dalam kubur, manusia 

berbondong-bondong menuju suatu tempat untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Tempat yang 

dimaksud adalah . . . . 

a. sirat al-Mustaqim 

b. surga 

c. neraka 

d. padang Mahsyar 

e. padang Arafah 

 

2. Alam penantian menunggu datangnya hari kiamat disebut . 

. . . 

a. alam barzah 

b. Yaumut Tana-d 

c. Yaumul H.isa-b 

d. alam semesta 

e. Yaumul Wa-qi‘ah 

 

3. Dibangkitkannya nyawa manusia dari alam kubur ditandai 

dengan . . . . 

a. ditiupnya nafiri oleh Malaikat Israfil atas perintah 

Allah Swt. 

b. ditiupnya nafiri oleh Malaikat Malik 

c. suara burung hud-hud 

d. bangkitnya Rasulullah saw. 
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e. bangkitnya para rasul Allah Swt. 

4. Setelah Malaikat Izrail mencabut nyawa manusia, roh 

berpisah dengan jasadnya. Di alam itulah manusia menanti 

datangnya hari kiamat. Setelah kiamat datang, manusia 

akan dibangkitkan dari kubur. Peristiwa tersebut sesuai 

dengan salah satu nama lain hari kiamat yaitu... 

a. Yaumul Qiya-mah 

b. Yaumul Ba‘s. 

c. Yaumut Taga-bun 

d. Yaumul Mizan 

e. Yaumul Khizyi 

 

5. Pernyataan yang merupakan arti Yaumul Mi-zan adalah . . . 

. 

a. perhitungan seluruh amal manusia yang dilakukan 

selama hidup di dunia  

b. jembatan penyeberangan yang harus dilewati manusia 

di akhirat kelak 

c. peristiwa dibangkitkannya manusia dari kubur 

d. pengadilan Allah Swt. yang Mahaadil 

e. penimbangan amal manusia untuk mengetahui lebih 

berat amal baik atau amal buruk 

6. Pernyataan yang menunjukkan perilaku orang yang beriman 

kepada hari akhir adalah . . . . 

a. tidak merasa iri atas nikmat orang lain 

b. dunia dan seluruh isinya merupakan tujuan akhir 

c. tergiur oleh gemerlapnya dunia 

d. cinta dunia dan harta secara berlebihan 

e. bersikap pesimis dan putus asa 

7. Amal perbuatan manusia akan mendapat balasan yang 

sesuai. Amal buruk dibalas dengan buruk dan amal baik 

akan mendapat balasan yang baik pula. Nama lain hari akhir 

yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah . . . . 

a. Yaumun Nusyu-r 
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b. Yaumut Tammah 

c. Yaumul Jaza’ 

d. Yaumul Mi-zan 

e. Yaumul Gasyiyah 

8. Balasan yang diberikan Allah sesuai dengan amal perbuatan 

manusia di dunia. Meskipun sebesar zarrah, niscaya 

kebaikan atau perbuatan buruk akan mendapat balasan. 

Penjelasan tersebut dapat ditemukan dalam Al-Qur’an 

Surah . . . . 

a. al-Qa-ri‘ah [101] ayat 5 

b. al-Humazah [104] ayat 6 

c. az-Zalzalah [99] ayat 5 

d. az-Zalzalah [99] ayat 7–8 

e. al-Bayyinah [98] ayat 5–8 

9. Seseorang akan berusaha menjadi lebih baik hari demi hari. 

Tidak ada hari dilalui tanpa perbuatan baik. Penyataan 

tersebut merupakan salah satu perilaku orang yang . . . . 

a. takabur 

b. ujub 

c. khianat 

d. memiliki ketakwaan sekelas dengan rasul 

e. beriman kepada hari akhir 

10. Timbangan amal baik dan amal buruk manusia selama 

hidup di dunia disebut... 

a. mistar 

b. Mi-zan 

c. tammah 

d. khizyi 

e. tagabun 

 

B. Jawanlah Pertanyaan berikut! 

1. Jelaskan tentang pengertian iman kepada hari akhir! 

2. Dari manakah manusia mengetahui penjelasan tentang hari 

akhir? Jelaskan! 
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3. Jelaskan kandungan Surah al-Wa-qi‘ah [56] ayat 4–5! 

4. Jelaskan manfaat yang dapat dipetik dari kerahasiaan waktu 

kedatangan hari kiamat! 

5. Sebutkan perilaku yang ditunjukkan oleh orang yang 

beriman kepada hari akhir! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



25 
 

BAB IV 

PRILAKU TERPUJI 

 

A. Prilaku Adil 

a. Pengertian Adil  

Secara Bahasa Adil Berasal dari bahasa arab yang berarti 

proporsional, tidak berat sebelah, jujur. Secara Istilah 

Terdapat beberapa makna antara lain: 

1) Meletakan sesuatu pada tempatnya  

2) Menerima hak tanpa lebih dan memberikan hak orang lain 

tanpa kurang  

3) Memberikan hak setiap yang berhak secara lengkap, tidak 

melebihi dan mengurangi  

 

b. Contoh Prilaku Adil 

Siswa/siswi dianggap berlaku adil terhadap dirinya apabila 

sikap dan perilakunya baik dan bermanfaat buat dirinya.  

 Contoh: 

1) Tekun dalam menunutut ilmu  

2) Membiasakan diri dengan akhlak terpuji  

3) Disiplin dalam beribadah  

4) Giat dalam beramal saleh  

 

B. Prilaku Ridha 

a. Pengertian Ridha  

Secara Bahasa Ridha berasal dari bahas arab. Memiliki arti 

rela, menerima dengan suci hati. Secara Istilah Ridha berarti 

menerima dengan senang hati apa yang diberikan oleh Allah 

swt baik berupa peraturan, hukum, atau pun qadha  
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b. Macam-Macam Perilaku Ridha 

Pertama ridha terhadap hukum Allah Swt, yaitu melakukan 

semua perintah dengan rasa senang tidak merasa terpaksa. 

Begitu pula dalam menjauhi larangnnya. 

Kedua ridha terhadap qadha’ dan qadarnya Allah Swt, yaitu 

Menerima qadha dan qadar Allah swt yang berupa 

kenikmatan dengan rasa syukur . Yang berupa kemalangan 

dengan sabar dan tawakal  

C. Amal Shaleh 

a. Pengertian Amal Saleh  

Secara Bahasa Amal saleh berasal dari gabungan dua kata amal 

dan saleh. Amal berarti perbuatan dan saleh berarti baik. Jadi 

amal saleh berarti perbuatan baik. Secara Istilah Setiap amal 

perbuatan yang yang mengajak dan membawa ketaatan kepada 

Allah swt. Baik perbuatan lahir maupun batin. 

 

b. Syarat Syahnya amal shaleh 

1) Amal saleh dikerjakan dengan niat ikhlas karena Allah 

swt semata  

Rasulullah shallallâhu alaihi wasallam bersabda:“Allah 

tidak akan menerima amal melainkan yang didasari 

ikhlas karena Allah dan untuk mencari keridhoan-Nya 

(H.R. Ibnu Majah) 

2) Amal saleh hendaknya dilakukan secara sah sesuai 

dengan petunjuk  al Qur’an dan al Hadits  

Rasulullah shallallâhu alaihi wasallam bersabda:“Barang 

siapa yang mengerjakan suatu amal perbuatan tanpa 

ada dasarnya dalam perintah agama maka ditolak” 

(H.R. Muslim) 

3) Dilakukan dengan mengetahui ilmunya  
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Rasulullah shallallâhu alaihi wasallam 

bersabda:“Apabila suatu urusan diserahkan buan 

kepada ahlinya (tidak mengetahui ilmunya) maka 

tunggulah kehancurannya (H.R. Bukhori) 

D. Membiasakan Prilaku Adil, Ridha dan Amal Shaleh 

Agar Anda terbiasa berperilaku adil, rida, dan amal saleh perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Menjalankan segala sesuatu karena ikhlas mengharapkan rida 

dari Allah Swt. 

2. Selalu menjaga keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 

3. Memulai sesuatu dengan berdoa dan memohon perlindungan 

Allah Swt. 

4. Bersikap adil kepada semua orang dalam berbagai hal. 

5. Tidak bersikap emosional dalam menyelesaikan suatu urusan 

sehingga akan 

6. merugikan salah satu pihak. 

7. Tidak mudah mengeluh saat menghadapi masalah tertentu. 

8. Rajin belajar, bekerja, dan beribadah kepada Allah Swt. 

9. Menunjukkan potensi diri untuk menghasilkan karya yang 

bisa bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 

 

E. Latihan Soal 

(Pilihlah jawaban yang paling benar!) 

1. Sikap adil dalam bidang hukum contohnya adalah . . . . 

a. menjadi saksi palsu 

b. menuntut hukuman melebihi kadar pelanggaran 

c. meringankan hukuman kepada kerabat dekat 

d. memberatkan hukuman kepada kerabat jauh 

e. menetapkan hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dibuat 
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2. Secara bahasa, istilah adil dalam bahasa Arab dibedakan menjadi 

dua yaitu ... 

a. al-’adl dan al-’idl 

b. al-ahkam dan al-mizan 

c. al’adl dan al-mizan 

d. al-karim dan al-’ulya 

e. al-qist dan al-’adl 

 

3. Dalam Surah al-Ma-'idah [5] ayat 8 kita diingatkan untuk 

menegakkan keadilan karena keadilan . . . . 

a. lebih dekat dengan takwa 

b. termasuk rukun iman 

c. syarat untuk dapat hidup di muka bumi 

d. pokok dari ibadah 

e. tujuan hidup manusia di bumi 

 

4. Hikmah dari bersikap adil antara lain . . . . . 

a. akan dipanjangkan umurnya 

b. mendapatkan rezeki yang berlimpah 

c. akan mendapat sanjungan dari orang lain 

d. akan tercipta kedamaian dan persaudaraan 

e. sulit dalam menyelesaikan urusan 

 

5. Orang yang sering beramal saleh, tetapi gemar berbuat maksiat 

berarti ... 

a. sangat bagus karena ada keseimbangan antara amal kebajikan 

dan kemaksiatan 

b. kurang sempurna karena beramal saleh hendaknya 

meninggalkan kemaksiatan 

c. sempurna amalannya karena kemaksiatannya menjadi 

terhapus dengan amal saleh 

d. memiliki kepribadian yang berimbang, sebagai pribadi yang 

baik dan buruk 
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e. akan mendapatkan karunia nikmat yang sangat besar dari 

Allah Swt. 

6. Amal saleh yang ditunjukkan dengan sikap menghormati orang 

lain misalnya... 

a. bertutur kata dengan orang lain secara baik 

b. membebankan masalah kepada orang lain 

c. memperbanyak salat malam 

d. menuntut ilmu dengan rajin 

e. memanfaatkan harta untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

 

7. Cara beramal saleh terhadap lingkungan hidup adalah . . . . 

a. tidak menggunakan potensi yang ada pada lingkungan hidup 

b. memanfaatkan lingkungan hidup dengan mengeksploitasinya 

c. memanfaatkan, merawat, dan melestarikan 

d. cukup memanfaatkannya, tanpa merawat 

e. cukup merawatnya, tanpa memanfaatkan 

 

8. Allah Swt. telah mengaruniakan rezeki kepada seluruh makhluk 

di dunia ini tanpa terkecuali. Akan tetapi, untuk masalah rezeki 

pada kita . . . . 

a. Allah memberikan rezeki dalam jumlah sedikit 

b. rezeki yang ditetapkan sesuai dengan takaran-Nya 

c. banyaknya rezeki Allah hanya tergantung pada usaha 

seseorang 

d. hanya memberikan rezeki kepada orang yang beriman 

e. orang beriman lebih kaya daripada orang kafir 

 

9. Sikap rida bukan berarti berputus asa dalam mencari rezeki 

Allah. Sebagai manusia seharusnya . . . . 

a. berusaha mencari karunia Tuhan dengan serangkaian cara-

cara tertentu sesuai bakatnya 

b. mencari rezeki tanpa ingat kepada Allah 

c. mengurangi ibadah untuk mencari perhatian dari Allah 

d. pasrah terus atas segala ketetapan-Nya 



30 
 

e. mengurangi kadar ikhtiar 

 

10. Keterkaitan antara beriman dan beramal saleh adalah . . . . 

a. orang yang beriman harus dibuktikan dengan beramal saleh 

b. orang yang beramal saleh pasti beriman 

c. amal saleh harus dibuktikan dengan keimanan yang kukuh 

d. seseorang semakin banyak beramal saleh, semakin beriman 

e. orang yang beriman pasti telah beramal saleh 

 

(Jawablah Pertanyaan Berikut!) 

1. Sebutkan satu contoh tindakan adil seorang guru kepada 

muridnya dalam proses pembelajaran! 

2. Tunjukkan sikap rida dalam menghadapi musibah dari Allah! 

3. Rudi sangat putus asa. Ia merasa pengorbanannya sia-sia. Sudah 

berminggu-minggu belajar, nilai ulangannya belum juga 

memuaskan. 

4. Apakah nasihat yang perlu disampaikan jika Anda sebagai 

teman Rudi? 

5. Bagaimana menurut Anda jika ada pendapat yang membatasi 

amal saleh hanya dengan cara mengamalkan ibadah  mahdah? 
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BAB V 

HUKUM ISLAM TENTANG PERNIKAHAN 

 

A. Menjelaskan Ketentuan Hukum Perkawinan dalam Islam  

 

1. Pengertian  

Munakahat berarti pernikahan atau perkawinan. Dalam istilah 

syari’at nikah berarti melakukan suatu akad atau perjanjian untuk 

mengikatkan diri antara seorang laik-laki dan seorang perempuan 

serta menghalalkan hubungan kelamin antara keduanya dengan 

dasar sukarela dan persetujuan bersama demi terwujudnya keluarga 

yang bahagia yang diridhai oleh Allah swt  

2. Hukum Nikah  

a. Sunah  

Bagi yang ingin menikah, mampu menikah dan mampu pula 

mengendalikan diri dari perzinaan (walaupun tidak segera 

menikah) 

b. Wajib  

Bagi yang ingin menikah, mampu menikah dan ia khawatir 

berbuat zina jika tidak segera menikah  

c. Makruh  

Bagi yang ingin menikah tetapi belum mampu memberi 

nafkah terhadap istri dan anaknya  

d. Haram  

Bagi yang ingin menikah dengan maksud menyakiti wanita 

yang akan dinikahinya 

 

3. Tujuan Pernikahan  

a. Untuk memperolah rasa cinta dan kasih sayang.  

ةً .......   حُْا را ةً وا دَّ وا اينْاكُُْ ما لا ب عا جا   [21]الروم/...... وا
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 Artinya: “… dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang….”  

b. Untuk memperoleh ketenangan hidup  

لاقا لاكُُْ مِنْ أَنفُْسِكُُْ أَزْوا  تِهِ أَنْ خا مِنْ أ ايَا ايْا وا ل
ِ
 ااجًا لِتاسْكُنوُا ا

  [21]الروم/

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,  

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya 

…” 

c. Untuk memenuhi kebutuhan seksual (berahi) secara sah dan 

diridhoi Allah swt  

d. Untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat  

e. Untuk mewujudkan keluarga bahagia dunia dan akherat  

 

4. Rukun Nikah  

Pengertian Rukun  

Rukun adalah ketentuan-ketentuan yang harus terpenuhi agar 

menjadi sah  

a. Ada calon suami.  

Syarat seorang suami: 

1) Seorang laki-laki dewasa  

2) Beragama islam  

3) Tidak dipaksa/terpaksa  

4) Tidak sedang dalam ihram haji arau umrah  

5) Bukan muhrim calon istrinya  

b. Ada calon istri  

Syarat sorang istri: 

1) seorang wanita yang cukup umur  

2) bukan perempuan musyrik  

3) tidak dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki lain 

4) bukan mahram calon suaminya  

5) tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah 
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c. Ada wali nikah. Yaitu wali yang menikahkan mempelai 

laki-laki dengan mempelai wanita atau mengizinkan 

penikahannya. 

d. Ada dua orang saksi   

 syarat saksi: 

1) beragama islam  

2) laki-laki  

3) baligh dan berakal sehat  

4) dapat mendengar  

5) dapat melihat  

6) dapat berbicara  

7) adil  

8) tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah  

  

e. Ada akad nikah  

yaitu ucapan ijab kabul.  

  

Ijab adalah ucapan wali (dari pihak mempelai wanita) 

sebagai penyerahan kepada laki-laki. Kabul adalah ucapan 

mempelai laki-laki sebagai tanda penerimaan. 

 

5. Kewajiban Suami Istri 

a. Kewajiban suami  

1) Memberi nafkah  

2) Memimpin serta membimbing istri dan anak-anak  

3) Bergaul dengan istri dan anak-anak yang baik  

4) Menjaga istri dan anak dari bencana  

5) Membantu istri dalam tugas sehari-hari  

b. Kewajiban Istri 

1) Taat pada suami dalam batas yang sesuai dengan 

ajaran islam  

2) Memelihara diri serta kehormatan dan harta benda 

suami  

3) Membantu suami dalam memimpin keselamatan dan 

kesejahteraan keluarga  

4) Menerima dan menghormati pemberian suami  
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5) Hormat dan sopan pada suami dan keluarganya  

6) Memelihara, mengasuh dan mendidik anak  

 

 

B. Menjelaskan hikmah perkawinan  

1. Pernikahan merupakan cara yang benar, baik dan diridhai 

Allah swt untuk memperoleh anak serta mengembangkan 

keturunan yang sah  

2. Melalui pernikahan suami-istri dapat memupuyk rasa 

tanggungjawab membaginya dalam rangka memelihara, 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya  

3. Menjalin hubungan silaturahim antara keluarga suami dan 

keluarga istri  

 

C. Menjelaskan ketentuan perkawinan menurut perundang-undangan 

Indonesia 

 

Pernikahan diatur dalam keputusan menteri agama RI no. 154/1991 

tentang pelaksanaan intruksi presiden RI no. 1/1991 tanggal 1991 

mengenai Kompilasi Hukum Islam di Bidang Hukum Pernikahan 

 

a. Pengertian dan Tujuan Pernikahan  

 

Pengertian pernikahan  

Dalam pasal 2 dan 3 dari Kompilasi Hukum Islam, 

pernikahan adalah akad yang sangat kuat untuk menaati 

perintah Allah swt dan melaksanakannya merupakan ibadah  

Tujuan pernikahan  

Untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah 

dan rahmah 

 

b. Sahnya Pernikahan  

Dalam pasal 4 dari Kompilasi Hukum Islam pernikahan sah 

jika dilakukan menurut hukum islam sesuai dengan pasal 2 

ayat (1) Undang-Undang RI No. 1 tahun 1974 tentang 
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pernikahan yang menegaskan pernikahan sah apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya  

 

Penjelasan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia: 

a. Dengan perumusan pasal 2 ayat (1) ini, tidak ada pernikahan 

di luar hukum masing-masing agama dan kepercayaanya itu 

sesuai dengan Undang – Undang Dasar 1945 

b. Yang dimaksud dengan hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya itu termasuk ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku bagi golongan agama dan kepercayaannya itu 

sepanjang tidak bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam 

undang-undang ini  

 

D. Latihan Soal 

(Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar!) 

1. Hikmah pernikahan ditunjukkan oleh pernyataan . . . . 

a. menjauhkan tali persaudaraan 

b. terbaginya perhatian kepada suami dan anak 

c. menjatuhkan martabat sebagai manusia 

d. tanggung jawab dari kehidupan sehari-hari 

e. membagi tanggung jawab antara suami istri 

 

2. Talak raj‘i merupakan salah satu jenis talak dilihat dari boleh 

tidaknya rujuk kembali. Berikut ini yang merupakan akibat talak 

raj‘i adalah . . . . 

a. berkurangnya bilangan talak yang dimiliki suami 

b. suami tidak memiliki kesempatan rujuk 

c. jatuhnya talak ba‘in kubra 

d. suami istri boleh kembali dalam ikatan pernikahan dengan 

akad baru 

e. suami tidak boleh kembali kepada istri selamanya 
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3. Pak Marwan menjatuhkan talak kepada istrinya yang sedang 

nifas. Talak yang dijatuhkan Pak Marwan termasuk talak . . . . 

a. raj‘i 

b. sunny 

c. ba‘in sugra 

d. bid‘i 

e. ba‘in 

4. Berikut ini yang merupakan akibat khulu’ adalah . . . . 

a. nafkah istri selama masa idah tetap dan wajib dibayarkan 

suami 

b. bilangan talak berkurang 

c. suami wajib membayar mahar yang belum dibayar meskipun 

ganti rugi menggunakan mahar 

d. terjadinya talak ba‘in kubra antara suami istri 

e. terjadinya talak raj‘i 

 

5. Seorang suami yang telah menjatuhkan talak ba’in kubra istrinya 

harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar dapat menikah lagi 

dengan mantan istrinya. Salah satu syarat yang harus dipenuhi 

adalah . . . . 

a. telah menikah dan hamil 

b. menikah dan memiliki anak dengan suami baru 

c. masih dalam masa idah setelah bercerai 

d. telah habis masa idahnya sesudah bercerai dengan suami 

barunya 

e. menikah dengan akad dan mahar baru 

 

6. Talak merupakan sesuatu yang halal tetapi Allah Swt. membenci 

perbuatan tersebut. Talak merupakan hak suami. Allah memberi 

hak talak kepada suami sebanyak . . . kali. 

a. dua 

b. tiga 

c. lima 

d. enam 
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e. delapan 

 

7. Berdasarkan pada boleh tidaknya suami rujuk, talak dibagi 

menjadi dua yaitu talak . . . . 

a. raj’i dan ba’in 

b. ba’in sugra dan ba’in kubra 

c. sunny dan bid‘i 

d. bid‘i dan raj’i 

e. ba’in dan sunny 

 

8. Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa ada sebuah amal yang halal 

dilakukan, tetapi Allah Swt. membencinya. Amal yang dimaksud 

adalah ... 

a. menikah 

b. rujuk 

c. talak 

d. menyakiti kedua orang tua 

e. membentak kedua orang tua 

 

9. Farid menikahi Farida, teman sepermainannya sewaktu kecil 

karena paksaan kedua orang tuanya. Kedua orang tua mereka 

telah saling berjanji untuk menjodohkan anak mereka. Dengan 

demikian, pernikahan Farid dengan Farida . . . . 

a. sah 

b. tidak tahu 

c. dapat berjalan sebagaimana mestinya 

d. makruh dan harus diulang 

e. batal 

 

10. Ijab dan kabul dalam akad nikah memiliki syarat tertentu. Syarat 

ijab dan kabul pernikahan adalah . . . . 

a. disimpan dalam hati 

b. untuk selamanya 

c. diucapkan dengan jelas melalui pengeras suara 
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d. seluruh tamu undangan harus mendengar 

e. diucapkan dengan menggunakan bahasa Arab 

 

A. Jawablah pertanyaan berikut! 

 

1. Jelaskan pengertian nikah menurut bahasa dan istilah! 

2. Sebutkan syarat saksi nikah! 

3. Jelaskan hikmah pernikahan! 

4. Jelaskan hikmah yang terkandung di balik bilangan talak! 

5. Jelaskan pengertian perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974! 
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BAB VI 

SEJARAH PERKEMBANGAN ISLAM DI INDONESIA 

 

 

A. Menjelaskan perkembangan Islam di Indonesia 

Agama Islam masuk ke Indonesia pertama kali padaq abad pertama 

Hijriyah (kira-kira abad 8 Masehi . Islam masuk ke Indonesia 

melalui dua jalur. Yaitu: 

1. Jalur utara dengan rute: Arab  (Mekah dan Madinah)  

Damaskus  Baghdad  Gujarat (pantai barat India)  

Srilangka  Indoensia  

2. Jalur Selatan dengan rute: Arab (mekah dan Madinah)  

Yaman  Gujarat  Srilangka  indonesia  

 

Dalam waktu yang tidak terlalu lama islam sudah tersebar di 

Indonesia. Hal itu disebabkan antara lain: 

1. Adanya dorongan kewajiban bagi setiap muslimin khususnya 

para ulama untuk berdakwah mensyiarkan Islam. 

اةً...... )رواه البخارى( اوْ أ ي ل ال ِغُوا عانّ ِ وا  ب

Artinya: “Sampaikanlah apa-apa dariku walaupun satu ayat…” 

2. Adanya kesungguhan hati dan keuletan para juru dakwah untuk 

berdakwah secara terus menerus kepada keluarga, tetangga dan 

masyarakat sekitarnya  

3. Persyaratan masuk islam sangat mudah, seseorang telah 

dianggap masuk islam hanya dengan mengucapkan dua kalimah 

syahadat  

4. Ajaran islam mengajarkan tidak ada sistem kasta. Yang 

membedakan hanyalah takwa  

5. Banyak raja-raja yang telah masukislam ikut berperan aktif 

dalam menyebarkan dakwah islam 
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B. Menampilkan contoh perkembangan Islam di Indoensia  

1. Sumatera 

a. Daerah pertama kali yang di masuki islam adalah sumatera 

bagian utara. Disana terletak di tepi selat Malaka tempat lalu 

lintas kapal-kapal dagang dari India ke Cina. 

b. Para pedagang tinggal cukup lama bahkan bayak yang 

menikah dengan wanita pribumi yang kemudian membentuk 

keluarga muslim.  

c. Para pedagang tidak hanya dakwah kepada rakyat saja pun 

berdakwah kepada raja-raja kecil yang ada di bandar-bandar 

sepanjang sumatera Utara. 

d. Puncak penyebaran islam adalah dengan berdirinya kerajaan 

islam pertama yaitu samudra pasai pada tahun 1261 M 

2. Jawa  

a. Tidak diketahui persis kapan islam masukke Jawa. Hanay 

saja penemuan nisan makam Siti Fatimah binti Maimun di 

Leran/Gresik wafat tahun 1101 M dapat dijadikan patokan 

kedatangan islam di Jawa. 

b. Abad ke 13 hingga abad-abad berikutnya banyak menyimpan 

bukti bahwa islam sudah tersebar di jawa dan tidak hanya 

menyentuh kalangan rakyat biasa saja. Kalangan raja pun 

tersentuh. Dengan di temukannya nisan makam muslim di 

Trowulan yang letaknya dekat dengan kompleks makam para 

bangsawan Majapahit.  

c. Untuk masa-masa selanjutnya penyebaran islam di Jawa 

dilakukan oleh para ulama dan muballigh yang kemudian 

terkenal denan sebutan Wali Songo 

3. Sulawesi 

a. Pulau Sulawesi sejak abad ke-15 menurut berita tom pires, 

sudah didatangi oleh para pedagang muslim dari Sumatera. 

b. Kerajaan besar yang terkenal dan akhirnya menjadi kerajaan 

islam adalah Gowa tallo.  

c. Perubahan menjadi kerajaan islam ini berkat jasa dari Dato 

Ribandang dan Dato Sulaemana yang intensif menyebarkan 
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islam sampai raja Gowa yang bernama Karaeng Tonigallo 

masuk islam dan berganti nama menjadi sultan Alaudin  

d. Setelah menjadi kerajaan islam, kerajaan Gowa intensif 

melakukan penaklukan ke kerajaan-kerajaan yang ada di 

sekitarnya dan mendapatkan hasil yang gemilang  

e. Sejak saat itu Gowa menjadi tempay transit yang ramai di 

kunjungi dari berbagai mancanegara. 

 

4. Kalimantan 

a. Sebelum islam masuk ke Kalimantan, kerajaan yang bercorak 

hindu sudah banyak dan berpusat di negara Dipa, Daha dan 

Kahuripan.  

b. Kerajaan Daha sepeninggal Maha raja Sukarama terjadi 

polemik keluarga siapa yang berhak menjadi Raja antara 

pangeran Tumenggung dan pangeran Samudera.  

c. Pangeran Samudera oleh para pengikut stianya di daulat 

menjadi raja dan mendirikan pemerintahan yang membawahi 

daeah masik, Balit, Muhur, Kuwin dan Balitung yang terletak 

di hilir sungai Nagara  

d. Pangeran samudera meminta bantuan kerjaan demak untuk 

memrangi kerajaan Daha. Jika menang maka mereka bersedia 

untuk masuk islam. Peristiwa ini terjadi tahun 1550 M 

e. Setelah menang pangeran samudra masuk islam dan 

memindahkan ibukota kerajaan ke Banjarmasin 

 

C. Mengambil hikmah di perkembangan Islam di Indonesia 

1. Masa Penjajahan  

a. Dengan mengakarnya ajaran islam di masyarakat indonesia 

mampu mengubah cara berpikir masyarakat yang dulunya 

bersifat sektarian menjadi berjiwa nasionalis.  

b. Sikap nasionalis di tandai dengan lahirnya organisasi yang 

bernama Jong Indonesia pada bulan februari 1927 dan 

berlanjut kepada sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 

1928  

c. Semboyan yang diajarkan islam yang berbunyi “Islam 

adalah agama damai, tetapi lebih cinta kemerdekaan” 
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mampu mendorong masyarakat indonesia untuk melakukan 

usaha-usaha mempertahankan kemerdekaan bagsa ini 

dengan berbagai cara  

d. Masyarakat islam menyadari dengan membela negara dan 

mempertahankan kemerdekaan sama dengan Jihad fi 

sabilillah yang akan berbalas surga  

 

2. Masa Perang Kemerdekaan  

a. Para Ulama terpanggil untuk menyiapkan kader umat islam. 

Banyak diantaranya ada yang mendirikan organisasi atau 

pun pondok pesantren  

b. Banyak organisasi yang berbasis islam yang bermunculan. 

Diantaranya:  

1) Serikat dagang islam yang berubah menjadi Serikat 

Islam 

2) Muhammadiyah  

3) Nahdhotul Ulama (NU) 

c. Ada juga yang mendirikan pondok pesantren. Para kadernya 

dididik dengan pengetahuan agama yang menggunakan 

kitab bahasa arab yang tidak berharakat atau biasa dikenal 

dengan kitab kuning  

 

3. Masa Pembangunan 

a. Melakukan usaha-usaha agar masyarakat Indonesia berilmu 

pengetahuan tinggi, berbudi luhur dan bertakwa kepada 

Allah swt.  Dengan cara mendirikan amal usaha yang 

berbasis pendidikan  

b. Melakukan usaha-usaha dibidang kesehatan dan 

kesejahteraan dengan cara mendirikan rumah sakit, 

poliklinik, yang memiliki standar sebagai tempat perawatan 

terhadap orang-orang yang sakit, panti asuhan dan Pos 

Santunan Sosial  
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c. Memberikan fatwa dan nasihat untuk umat islam berkaitan 

dengan hal-hal yang bertentangan dengan ajatan islam. Ii 

semua diakukan agar terjaga kemurnian ajaran agama islam  

 

D. Latihan Soal 

(Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar!) 

1. Agama Islam bersentuhan pertama kali dengan kepulauan 

Nusantara  melalui jalur . . . . 

a. perkawinan 

b. pendidikan 

c. penaklukan 

d. langkah politik 

e. hubungan dagang 

 

2. Tradisi intelektual telah ada pada para ulama muslim tanah air 

sejak zaman dahulu. Hal ini dapat ditunjukkan dengan . . . . 

a. para ulama telah membuat perpustakaan besar di kerajaan-

kerajaan Islam 

b. sebagian besar ulama belajar Islam di luar negeri 

c. telah dilakukan penerjemahan terhadap karya-karya asing 

dari Barat 

d. tidak sedikit para ulama yang menulis kitab-kitab 

e. sebagian ulama belajar ke negeri Persia untuk belajar agama 

 

3. Cara dakwah yang dilakukan oleh para wali yaitu . . . . 

a. melalui pendekatan kultural 

b. menggunakan pendekatan politik 

c. bersifat pragmatis dengan memanfaatkan jabatan yang 

diberikan raja untuk berdakwah 

d. wilayah dakwahnya hanya untuk orang-orang kaya 

e. cenderung memamerkan kelebihan ilmunya 

 

4. Ciri-ciri Islam yang berkembang di daerah pedalaman pada masa 

awal islamisasi adalah . . . . 

a. ajaran-ajaran Islam dapat terserap dengan utuh 

b. masih mengikatkan diri dengan keyakinan lama 

c. tidak ada masyarakat pedalaman yang menjalankan 

kewajiban agama 
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d. ajaran Islam langsung memberi inspirasi warga untuk 

mencapai kemajuan 

e. Islam berkembang lebih cepat 

 

5. Dalam bidang seni, khususnya seni ukir pengaruh Islam dapat 

ditunjukkan dengan . . . . 

a. terdapat beberapa bangunan masjid peninggalan masa lalu 

dengan corak budaya Islam dan daerah 

b. berdirinya pusat-pusat kekuasaan Islam 

c. maraknya penghormatan kepada roh-roh pendahulu di 

Nusantara 

d. pesantren telah menjadi basis pendidikan di Nusantara 

e. berdirinya bandar-bandar perdagangan di daerah pesisir 

 

6. Para pendiri organisasi al-Irsyad dari kalangan . . . . 

a. penduduk pribumi 

b. warga keturunan Arab 

c. para aktivis Muhammadiyah 

d. aktivis lulusan luar negeri 

e. orang-orang pribumi yang belajar di negeri Belanda 

 

7. Cara paling efektif agar nilai-nilai Islam dapat masuk ke segala 

aspek kehidupan yaitu . . . . 

a. menerapkan ajaran Islam dalam kondisi apa pun 

b. terjun dalam politik praktis 

c. membuat peraturan-peraturan yang sesuai dengan hukum 

Islam 

d. memperbanyak mendirikan organisasi-organisasi Islam 

e. memisahkan urusan agama dari urusan dunia 

 

8. Ciri khas pendekatan yang dilakukan para ulama dalam 

berdakwah adalah... 

a. dengan kekerasan 

b. disertai ancaman 

c. secara simpatik 

d. melalui jalan peperangan 

e. bersekutu dengan kerajaan untuk menguasai wilayah tertentu 
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9. Kerajaan Islam yang pertama kali berdiri di tanah air adalah 

Kerajaan ... 

a. Samudera Pasai 

b. Demak 

c. Perlak 

d. Mataram 

e. Aceh 

10. Dalam menyampaikan dakwah Islam para wali berusaha menarik 

hati masyarakat. Misalnya dakwah yang dilakukan oleh Sunan 

Kalijaga, yaitu dengan cara . . . . 

a. menyelenggarakan sayembara berhadiah 

b. menyampaikan sejarah hidup para nabi 

c. mengadakan pengajian akbar 

d. mengadakan perjamuan makan bersama 

e. menyelenggarakan seni pertunjukan wayang 

 

(Jawablah Pertanyaan Berikut!) 

1. Bagaimanakah proses kedatangan Islam dan penyebarannya di tanah 

air? 

2. Apakah yang Anda ketahui tentang teori Arab berkaitan masuknya 

Islam di Nusantara! 

3. Jelaskan tentang tahapan pendalaman Islam oleh masyarakat di tanah 

air setelah masyarakat mengenal Islam! 

4. Bagaimana menurutmu jika dakwah islamiah dilakukan secara 

inklusif (terbuka)? 

5. Sebutkan contoh-contoh organisasi-organisasi Islam yang 

berkembang di tanah air! 
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EVALUASI SEMESTER GASAL 

 

 

Pilihlah Jawaban Yang Paling Benar! 

 

بَاتٌٗٗلَهٗ ن ٗ مُعَق ِّ ِّٗٗم ِّ ٗخَل فِّهٗ ٗبيَ  ن  ٗوَمِّ نهَهٗٗيدََي هِّ فَظُو  نٗ ٗيََ  رِّٗ مِّ مٍٗٗأَم  ٗمَاٗبِّقوَ  ُ ٗاَللهٗلََٗيغُيَّ ِّ نَّ
ِ
،ٗإ  اللهِّ

                                             2                                                1                                                                 

إٗمَا و  ُ ٗيغَُيّ ِّ مٍٗ حَتََّّ ذَإٗأَرَإدَٗاُللهٗبِّقوَ 
ِ
،ٗوَإ هِّم  أنَ فُسِّ ٗلَهٗءٗ سُو ٗ بِّ نٗ ،ٗوَمَاٗإٗفلَََٗمَرَدَّ ٗمِّ نِّهٗ ٗلهَمُ   دُو 

                  4                               3  

ٗ ن  إلٍٗمِّ   (١١)إلرعد:ٗوَّ
                                                                                                             5 

1. Hukum bacaannya adalah . 

a. Idgham bigunnah b. Idgham mimi c. Ikhfa’ haqiqi 

d. Ikhfa’ syafawi e. Iqlab   

 

2. Hukum bacaannya adalah ... 

a. Idzhar Syafawi b. Idzhar halqi c. Idgham bilaghunnah 

d. Iqlab e. Idzhar wajib   

 

3. Hukum bacaannya adalah ... 

a. Mad thabi’i b. Mad far’i c. Mad wajib 

muttashil 

d. Mad jaiz 

munfashil 

e. Mad arid 

lissukun 

  

 

4. Hukum bacaannya adalah ... 

a. Idgham bigunnah b. Idgham mimi c. Ikhfa’ haqiqi 

d. Ikhfa’ syafawi e. Iqlab   

 

5. Hukum bacaannya adalah ... 

a. Mad thabi’i b. Mad far’i c. Mad wajib 

muttashil 

d. Mad jaiz 

munfashil 

e. Mad arid 

lissukun 

  

 

6. ٗ أَن تُُ  بُدُٗوَلآٗ أَع  آٗ نَٗمَأ عاَبِّدُو   
Terjemah yang tepat untuk Surah al-Kafirun [109] di atas adalah . . . . 

a. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah 

b. untukmu agamamu, dan untukku agamaku 
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c. dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah 

d. dan aku bukan penyembah apa yang kamu sembah 

e. aku dan kamu tidak menyembah Tuhan yang sama 

 

7. Berkaitan dengan sikap memberikan kesempatan kepada orang lain, dalam 

hadis riwayat Abu- Da-ud dan Tirmiz.i- dijelaskan bahwa Allah senantiasa 

menolong hamba-Nya selama hamba itu . . . . 

a. banyak bersedekah 

b. selalu istiqamah 

c. mengerjakan salat 

d. membantu orang lain 

e. bisa menjaga diri 

 

8. Fungsi utama memiliki ilmu pengetahuan dalam bekerja adalah . . . . 

a. dapat mendukung profesionalisme kerja 

b. mendukung seseorang meraih jabatan tinggi 

c. memperbanyak jumlah penghasilan 

d. pekerjaan seseorang semakin dihargai 

e. mempengaruhi jumlah gaji 

 

9. Suatu pekerjaan akan bernilai ibadah syaratnya adalah . . . . 

a. bersikap hati-hati dalam bekerja 

b. menjauhi hal-hal yang melanggar peraturan 

c. diniatkan ikhlas untuk mencari rida dari Allah 

d. tujuan bekerja untuk mencari rezeki sebanyak mungkin 

e. dilakukan dengan semangat 

 

10. Setelah dibangkitkan dari dalam kubur, manusia berbondong-bondong 

menuju suatu tempat untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Tempat yang dimaksud adalah . .  

a. sirat al-Mustaqim 

b. surga 

c. neraka 

d. padang Mahsyar 

e. padang Arafah 

 

11. Alam penantian menunggu datangnya hari kiamat disebut . . . . 

a. alam barzah 

b. Yaumut Tanad 

c. Yaumul Hisab 

d. alam semesta 

e. Yaumul Waqi‘ah 
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12. Setelah Malaikat Izrail mencabut nyawa manusia, roh berpisah dengan 

jasadnya. Di alam itulah manusia menanti datangnya hari kiamat. Setelah 

kiamat datang, manusia akan dibangkitkan dari kubur. Peristiwa tersebut 

sesuai dengan salah satu nama lain hari kiamat yaitu . . . . 

a. Yaumul Qiyamah 

b. Yaumul Ba‘s. 

c. Yaumut Tagabun 

d. Yaumul Mizan 

e. Yaumul Khizyi 

 

13. Pernyataan yang merupakan arti Yaumul Mi-zan adalah . . . . 

a. perhitungan seluruh amal manusia yang dilakukan selama hidup di 

dunia 

b. jembatan penyeberangan yang harus dilewati manusia di akhirat kelak 

c. peristiwa dibangkitkannya manusia dari kubur 

d. pengadilan Allah Swt. yang Mahaadil 

e. penimbangan amal manusia untuk mengetahui lebih berat amal baik 

atau amal buruk 

 

14. Pernyataan yang menunjukkan perilaku orang yang beriman kepada 

hariakhir adalah . . . . 

a. tidak merasa iri atas nikmat orang lain 

b. dunia dan seluruh isinya merupakan tujuan akhir 

c. tergiur oleh gemerlapnya dunia 

d. cinta dunia dan harta secara berlebihan 

e. bersikap pesimis dan putus asa 

 

15. Balasan yang diberikan Allah sesuai dengan amal perbuatan manusia di 

dunia. Meskipun sebesar dzarrah, niscaya kebaikan atau perbuatan buruk 

akan mendapat balasan. Penjelasan tersebut dapat ditemukan dalam Al-

Qur’an Surah . . . . 

a. al-Qa-ri‘ah [101] ayat 5 

b. al-Humazah [104] ayat 6 

c. az-Zalzalah [99] ayat 5 

d. az-Zalzalah [99] ayat 7–8 

e. al-Bayyinah [98] ayat 5–8 

 

16. Dalam Surah al-Ma-'idah [5] ayat 8 kita diingatkan untuk menegakkan 

keadilan karena keadilan . . . . 

a. lebih dekat dengan takwa 

b. termasuk rukun iman 

c. syarat untuk dapat hidup di muka bumi 
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d. pokok dari ibadah 

e. tujuan hidup manusia di bumi 

 

17. Hikmah dari bersikap adil antara lain . . . . . 

a. akan dipanjangkan umurnya 

b. mendapatkan rezeki yang berlimpah 

c. akan mendapat sanjungan dari orang lain 

d. akan tercipta kedamaian dan persaudaraan 

e. sulit dalam menyelesaikan urusan 

 

18. Berikut ini merupakan cara yang penting agar memiliki sikap rida adalah . . 

. . 

a. sangat berhati-hati dalam menjalankan sesuatu 

b. berputus asa dari rahmat Allah 

c. berpikir negatif 

d. pesimis terhadap apa pun yang akan terjadi 

e. bersikap husnuddzan 

 

19. Orang yang sering beramal saleh, tetapi gemar berbuat maksiat berarti . . . . 

a. sangat bagus karena ada keseimbangan antara amal kebajikan dan 

kemaksiatan 

b. kurang sempurna karena beramal saleh hendaknya meninggalkan 

kemaksiatan 

c. sempurna amalannya karena kemaksiatannya menjadi terhapus dengan 

amal saleh 

d. memiliki kepribadian yang berimbang, sebagai pribadi yang baik dan 

buruk 

e. akan mendapatkan karunia nikmat yang sangat besar dari Allah Swt. 

 

20. Keterkaitan antara beriman dan beramal saleh adalah . . . . 

a. orang yang beriman harus dibuktikan dengan beramal saleh 

b. orang yang beramal saleh pasti beriman 

c. amal saleh harus dibuktikan dengan keimanan yang kukuh 

d. seseorang semakin banyak beramal saleh, semakin beriman 

e. orang yang beriman pasti telah beramal saleh 

 

21. Ahmad seorang pemuda rupawan. Kehidupan ekonominya cukup mapan 

karena ia bekerja di salah satu perusahaan terkenal di daerahnya. Secara 

ekonomi dan umur, Ahmad sudah pantas untuk menikah dan telah 

memiliki keinginan menikah. Jika tidak menikah, ia masih dapat menahan 

diri dari berbuat zina. Hukum menikah bagi Ahmad adalah . . . . 

a. mubah 

b. makruh 
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c. sunah 

d. haram 

e. wajib 

 

22. Talak raj‘i merupakan salah satu jenis talak dilihat dari boleh tidaknya 

rujuk kembali. Berikut ini yang merupakan akibat talak raj‘i adalah . . . . 

a. berkurangnya bilangan talak yang dimiliki suami 

b. suami tidak memiliki kesempatan rujuk 

c. jatuhnya talak ba‘in kubra 

d. suami istri boleh kembali dalam ikatan pernikahan dengan akad baru 

e. suami tidak boleh kembali kepada istri selamanya 

 

23. Farid menikahi Farida, teman sepermainannya sewaktu kecil karena 

paksaan kedua orang tuanya. Kedua orang tua mereka telah saling berjanji 

untuk menjodohkan anak mereka. Dengan demikian, pernikahan Farid 

dengan Farida . . . . 

a. Sah jika terpenuhi syarat dan rukunnya 

b. Tidak boleh terjadi 

c. tidak tahu 

d. makruh dan harus diulang 

e. batal 

 

24. Undang-undang yang mengatur tentang pernikahan di negara Indonesia 

adalah Undang-Undang Nomor . . . . 

a. 1 Tahun 1974 

b. 38 Tahun 1999 

c. 39 Tahun 1999 

d. 41 Tahun 2004 

e. 13 Tahun 2008 

 

25. Berikut ini orang yang dilarang dinikahi karena hubungan darah menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah . . . . 

a. teman sepermainan 

b. menantu 

c. orang tua susuan 

d. anak tiri 

e. keponakan 

 

26. Agama Islam bersentuhan pertama kali dengan kepulauan Nusantara 

melalui jalur . . . . 

a. perkawinan 

b. pendidikan 

c. penaklukan 
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d. langkah politik 

e. hubungan dagang 

 

27. Cara dakwah yang dilakukan oleh para wali yaitu . . . . 

a. melalui pendekatan kultural 

b. menggunakan pendekatan politik 

c. bersifat pragmatis dengan memanfaatkan jabatan yang diberikan raja 

untuk berdakwah 

d. wilayah dakwahnya hanya untuk orang-orang kaya 

e. cenderung memamerkan kelebihan ilmunya 

 

28. Dalam menyampaikan dakwah Islam para wali berusaha menarik hati 

masyarakat. Misalnya dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga, yaitu 

dengan cara . . . . 

a. menyelenggarakan sayembara berhadiah 

b. menyampaikan sejarah hidup para nabi 

c. mengadakan pengajian akbar 

d. mengadakan perjamuan makan bersama 

e. menyelenggarakan seni pertunjukan wayang 

 

29. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

(1) Dapat memecahkan masalah yang sulit, yang tidak dapat dipecahkan 

sendiri 

(2) Untuk memeriksa dan meneliti pendapat-pendapat agar memperoleh 

petunjuk tentang pendapat yang paling baik 

(3) Dapat menolak segala bencana yang menimpa umat manusia 

(4) Mampu memberikan dorongan kepada masyarakat agar hidup rukun 

dan bersatu 

(5) Dapat memuaskan semua keinginan anggota masyarakat 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut yang termasuk hikmah musyawarah 

ialah ... 

a. (1), (2), dan (4) 

b. (2), (3), dan (4) 

c. (1), (2), dan (5) 

d. (3), (4), dan (5) 

e. (2), (4), dan (5) 

 

30. Yang bukan kesimpulan dari isi atau kandungan QS. Asy-Syura; 38 

adalah ... . 

a. Senantiasa melaksanakan perintah Allah SWT dan meninggalkan 

segala larangan-Nya 

b. Disiplin dalam mengerjakan shalat yang hukumnya wajib 



52 
 

c. Selalu bermusyawarah, dalam hal-hal yang perlu dimusyawarahkan 

(urusan dunia) 

d. Berjuang di jalan Allah dengan ikhlas 

e. Menafkahkan sebagian rizki yang dikaruniakan Allah SWT, untuk 

hal-hal yang diridhoai Allah 

31. Berikut ini termasuk ke dalam perbedaan-perbedaan antara malaikat dan 

manusia, kecuali ... . 

a. Malaikat makhluk ghaib sedangkan manusia adalah makhluk 

syahadah (bisa dilihat) 

b. Malaikat tidak mempunyai nafsu, sedangkan manusia mempunyai 

nafsu 

c. Malaikat dijadikan dari api sedangkan manusia dijadikan dari tanah 

d. Malaikat tidak makan, minum dan tidak tidur sedangkan manusia 

sebaliknya 

e. Malaikat memiliki akal pikiran yang bersifat statis sedangkan manusia 

memiliki akal pikiran yang bersifat dinamis 

 

32. Rosululullah SAW bersabda: 

مُتٗ)روإهٗبخارىٗومسلم( ٗلِّيَص  إ ٗإَو  ٗخَيّ  ٗفلَ يَقُل  رِّ ٗإلََخِّ مِّ ٗوَٗإليَو  للهِّ نُٗبِِّ مِّ ٗكََنَٗيؤُ  ٗمَن 
Hadits tersebut merupakan penegasan Allah Swt, bahwa orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir itu tentu akan ... . 

a. Berkata yang baik-baik saja atau diam 

b. Bersikap dan berprilaku baik pada tetangga 

c. Bertutur kata sopan pada orang yang lebih tua 

d. Bersikap dan berprilaku menyayangi kaum dhuafa 

e. Berbakti pada kedua orang tua dengan tutur kata dan harta 

 

33. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

(1) Gemar melaksanakan shalat berjamaah 

(2) Gemar berprilaku dermawan 

(3) Saling memenuhi semua keinginan manusia 

(4) Senang menuntut ilmu 

(5) Gemar membaca al-Qur’an 

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang termasuk ke dalam prilaku 

beriman kepada malaikat adalah  ... . 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (2), (3), dan (4) 

c. (1), (2), (4) dan (5) 

d. (3), (4), dan (5) 

e. (2), (3), (4), dan (5) 
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34. Pengertian yang benar dari diskriminasi adalah   ... 

a. Pemisahan tempat duduk di sekolah berdasarkan jenis kelamin 

b. Pembedaan perlakuan terhadap individu tertentu berdasarkan 

karakteristik tertentu 

c. Pemisahan kamar anak laki-laki dan perempuan setelah akil baligh 

d. Pembedaan tempat bagi orang-orang penting dalam suatu upacara 

e. Pembedaan sekolah bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus 

 

35. Zakat menurut bahasa berarti … . 

a. Membersihkan  atau menyucikan 

b. Bersih dari segala dosa 

c. Pengampunan atau taubat 

d. Pengampunan kepada Allah Swt. 

e. Membersihkan atau penyelamatan 

 

36. Pak Ubaid bekerja di salah satu perusahaan dengan gaji 8 juta rupiah 

perbulan. Emas saat itu harganya 400 ribu rupiah per gram. Setelah 

dikurangi kebutuhan primernya, Pak Ubaid mampu menabung setiap 

bulannya 4 juta rupiah. Setelah satu tahun berlalu Pak Ubaid mengeluarkan 

zakat mal dari tabungannya sebesar ... 

a. Rp.    120.000,- 

b. Rp. 1.200.000,- 

c. Rp.    100.000,- 

d. Rp. 1.000.000,- 

e. Tidak wajib zakat karena hartanya belum sampai nishab. 

 

37. Pada saat Pak Hasan mencangkul ladang dibelakang rumahnya, ia 

menemukan emas seberat 2 ons. Agar emas menjadi hak milik menurut 

syariat islam, maka Pak Hasan harus mengeluarkan zakatnya terlebih 

dahulu, dan harga emas saat itu Rp. 200.000,- per gram. Zakat yang harus 

dilakukan pak hasan adalah .... 

a. 6 juta rupiah   

b. 9 juta rupiah 

c. 7 juta rupiah 

d. 10 juta rupiah 

e. 8 juta rupiah 

 

 

38. Pada perjanjian Aqabah II , maksud utama kedatangan rombongan dari 

Yatsrib adalah ... . 

a. Undangan menghadiri pernikahan 

b. Menunaikan ibadah haji 

c. Ajakan untuk berhijrah 
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d. Undangan peresmian masjid 

e. Penandatanganan perjanjian 

 
39. Sikap yang tepat bagi umat Islam terhadap kitab-kitab yang diturunkan 

sebelum al-Qur’an adalah ...  

a. Mengamalkan ajaran-ajarannya  

b. Mempercayainya dengan mencampur adukan ajaran yang ada di dalam 

al-Qur’an  

c. Cukup mempercayainya saja tanpa perlu mengamalkan ajaran-

ajarannya  

d. Mengamalkan ajarannya tanpa perlu mengimaninya  

e. Tidak perlu mempercayai ajaran dan kebenarannya  

 

40. Kewajiban kita terhadap Al-Qur’an yaitu . . . . 

a. mempelajari dan memahami isinya 

b. hanya mempelajari isinya 

c. mempelajari, memahami, dan mengamalkan isinya 

d. memahami bahasa dan susunan kalimatnya 

e. mempelajari karya sastranya 
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